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Beban kerja yang dialami ibu pedagang makanan di Kelurahan Purus di masa 
pandemi Covid-19 dilihat berdasarkan statusnya sebagai ibu rumah tangga yang bekerja 
diluar rumah selain mengerjakan pekerjaan domestik. Pandemi Covid-19 telah meningkatan 
beban kerja ibu rumah tangga terutama ibu rumah tangga keluarga miskin. Penelitian ini 
kemudian bertujuan untuk mendeskripsikan wujud beban kerja ibu dalam rumah tangga 
miskin pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota 
Padang, faktor-faktor yang menyebabkan beban kerja ibu bertambah pada masa pandemi 
Covid-19 dan implikasi atau dampak beban kerja ibu pada masa pandemi Covid-19. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode deskriptif. 5 studi ibu rumah tangga 
miskin yang bekerja sebagai pedagang makanan di tepi Pantai Purus. Informan penelitian 
terdiri atas 5 orang ibu, suami, anak, tetangga, sesama pedagang, Lurah Purus, Wakil Ketua 
PKK dan Satpol PP. Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Tahapan analisis data 
yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan wujud beban kerja ibu rumah tangga miskin pedagang 
makanan di tepi Pantai Purus dilihat berdasarkan perannya yaitu peran ekonomi dengan 
wujud beban kerja seperti ibu harus menambah waktu berjualan yang tidak seperti biasanya 
sejak adanya pandemi Covid-19, peran domestik dengan wujud beban yang mana 
bertambahnya pekerjaan di dalam rumah juga kurangnya kontribusi anggota keluarga untuk 
membantu pekerjaan di dalam rumah, dan peran sosial wujud bebannya yaitu kurangnya 
interaksi ibu dengan tetangga atau masyarakat sekitar rumahnya. Selanjutnya 3 faktor yang 
menyebabkan beban kerja ibu bertambah pada masa pandemi Covid-19 yaitu beban ekonomi 
yang mengharuskan ibu untuk mencari nafkah, beban domestik atau kompelksitas pekerjaan 
yang dibebankan oleh ibu dan budaya nilai patriarki atau relasi gender yang tidak seimbang 
didalam keluarga yang mana beban kerja rumah tangga sepenuhnya menjadi tugas 
perempuan. Kemudian dampak beban kerja pada ibu yaitu menurunnya kesehatan ibu, ibu 
mengalami stress dan ibu cemas tertular dan menularkan Virus Corona kepada keluarga.  
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